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ABSTRAK

Later belakang: Kand 'ngan polilenol (careching dalam daun ieh diketahut memiliki efek antimikroba terhadap beberapa
hakteri. Derajat fermantas terhadap daun teh akan mempengaruhi day2 antimikrobanya. Pasta gigi denaan kandungan ekstrak
daun teh segar 2% (Cameliia singnsis) diharapkan memiliki efek antimikroba. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetam
daye antimikrgba past® gigi kanoungan ekstiok teh segar 2% terhadap bakteri A. acinomycetemc-mitans. Metode penelitian:
Bakteri A. actinomycetemcomitans diperc'sh dari Laboratorium Miksobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universilas Gadjah Mada
Yogyakarta. Pengenceran pasta gigi dengan kandungan teh 2% diencerkan meniadi 0.875%: 1,75%; 2.5%. 5%. 10%; dan 100%
wnontrel positif). Metode difusi dilakukan pada 15 petri dengan cara masing-masing konsentrasi diambil 100 pl lalu diteteskan
dalam setiap sumuran pada media 8H! agar yang tel.h mengandung A. achinomycelemcomitans kemudian petri diaramkan dalam
inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C. Pengukuran diameter zcne hambatan disekitar sumuran menggunakan jangka sorong,
dibantu dengan mikroskop. selanjutnya data dianalisis menggunakan ANAVA dan LSD. Hasil menunjukkan daya antibakter: pasta
gigi kandurnan ekstrak teh 22; terhadap bakteri A, actinomycstenicomitans dimulai pada konsentrasi £% dan lerdapat perbedaan
yang bermaxna (<0.01) pengaruh konsentrasi terhadap zone hambatan yang dihasilkan. Disimpultkan: Peningkatan konsentrasi
pasta gigi kandungan ehstrak izh akan meningnatkan daya antimik-oba te~hadap bakleri A, actinomycetemcomitans. Maj Ked Gi;
Juni 2012; 19(1): 9-12

Kata kunei: daya antimikroba, pasta gigi. ekstrak daun teh. Aggregatbacter ACtn0MycelsAmmitans.
ABSTRACT

Background: Polyphencls (catechins) in tea leaves are known to have antimicrobial effects aoainst some bacteria. Deg-
gree of fermentation tea leaves will aifect the antimicrobial, Toothpaste containing 2% tea feaves extraci (Cameliia sinensis) is ex-
paclaet '~ have anfimicrobial effects. Aim: This study was a:med to delermme the anlimicrobial sffect of leothpastas cantain 2% tea
exiract « 1 the bacteria A. aclingmycetemeomitans. Method: Aggregalibacter aclinomycetemcomitans bactena from Microbiology
Laboralory, Faculiy of Velennary Medicine, Gadjan Mada Universily Yogyakaria. Tea exiract-comaining aemnfice was dilfured into
Q875%; 17830 2.6%: 5%: 10..; dan 100% {as positive controll, Diffusion method was used on 15 Aisks, Every concentration
of Tea extracl-containing dentrifice was placed in boltomiass cylinder in BHI agar disks that have been heavily seedod with A,
actinomycetemcomitans, then incubated for 24 hours at 37°C. The diameler of the clear zone of inhibition was measured 'sing
slichng caliper and quecroscope then dala were anatyzed using ANOVA and LSD. The result sl.owed that the antimicrobial effect
of tea extract-conlaining denfriice was started al 5% and there were significantly difference (p<0,01) effect concentration of tea
extract-containing dentrifice on zone of inhibition. In conciusion. increasing concetration of tea exiract-colaining dentnfice could
increa<a the antimicrobial effect against A, Actinomy-stemeomitans Maj Ked Gr. Juni 2012, 19(1). a-12

Koy words: antimicrobial eifect, tea extract-containing de=rifice, Aggregatibacle - actn-mycetemcomitans.

PENDAHULUAN

Daun teh dari tanaman Camellia sinensis dike-
tahut memiliki efek yang luas sebagai antioksidan,
anti-inflamasi, anti-karsinogenik dan antibakterial
t¢ ‘hadap agen patogen. '~ Baktert Staphylococcus
aureus, Vibrio parahemolylicus, Clostridium  per-
fringens, Barillus cereus, Fleisomonas shigelloides
dan Aeromaonas sobria diketahui terhambat pertum-
buhannya pada masyarakat Jepang setelah meng-
konsumsi teh.® Pempedaan aklivitas antimikroba
diketahui berhubungan dengan jenis dan derajat fer-
mentasi lerhadap da:-1 teh. Daun teh mengandung
konsenlrasi tinggi catechin seperti gpicatechin (EC),
epigaliocatechin (EGC). epicatechingallale (ECG)
dan gpigallocatechin gallate [E 3Cq).*

Catechin dari ekstrak teh hijau diketahui
mempunyai daya antibakleri terhadap Streptoco-
ccus alpha dengan konsentrasi hambat minimal 0,5
mg/ml.* Konsentrasi efektif seduhan teh hijau dalam
menghambat Streptococcus alpha sebesar 16%
gengan waktu kontak minimal 1 menit secara in vifro.
Ekstrak semua jenis teh dapat menghambat per-
tumbuhan Skreptococcus mulans pada konsentrasi
antara 0,625 — 2,5 mafmi.’ Penelitian tentang bahan
kumur ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 0.25%
fan 0,5% pada penderita gingivitis menghasilkan
penurunan keparahan gingivitis yang ditandai deng-
an menurunnya indeks gngivitis setelah berkumur
selama 5 hari ®

Aggregatibacter actinomycetemcomitans se-
belumnya dikenal dengan Actinobacilius actinomyce-
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temcomitans (Aa) merupakan bakleri Gram-negatif
fakultatif non-maotil berbentuk batang. Bakteri ini ko
mensal di rongga mulut tetapi sering ditemukan pada
plak gigi, poket periodontal maupun sulkus gingiva.
Bakteri ini dikaitkan pada berbaagai infeksi pada ma-
nusia seperti endocardilis, brain abcesses dan pe
nyakit periodontal.’

Sarnpai saal ini belum dimanfaatkan ekstrak
teh dalam pasta gigi. Kandungan polifenol (catechin)
dalam daun teh segar pada pasta gigi diduga mem-
punyal efek antimikroba terhadap bakteri Gram-
negatif. Permasalahannya adalah belum diketlahu
bagaimana daya antimikroba pasta gigi dengan
kandungan teh segar terhadap bakteri A, actinomy-
cetemcomitans?

METODE PENELITIAN

Penelitian in vitro daya antimikroba pasta gigi
gengan kKanaungan ekstrak teh 2% mengqunakan
metode difusi.'® Jenis penelitian ini merupakan eks-
perimental murni. Ekstrak atanolik daun teh dibuat
di Laboratorium Pusat Penelitian Obat Tradisiona!
{PPCT) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Pucuk daun muda teh sebanyak 3 kg dipercleh
dari Perkebunan Teh Gunung Mas di Bogor, Jawa
Barat, Pasta gigi yang mengandung ektrak teh 2%
dibuat bekerja sama dengan PT. Enzym Bioteknologi
Internusa di Jalan Raya Boger Km 36,5 No.35
Kelurahan Sukamaju, Depok. Jakarta,

Bakteri Aggregatibacter aclinornycetemco-
mitans diperoleh dari laboratorium  Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah
Maoa. Pasta gigi dengan kandungan ekstrak teh
segar 2% diencerkan menjadi beberapa konsentra-
§i yaitu 0,875%: 1.75%, 2,5%; 5%.; 10% dan 100%
(kontrol positif). Masing-masing konsentrasi diambil
100 pi lalu diteteskan dalam setiap sumuran yang
telah dilubangi dan mengandung pada media brain
heart infusion agar (BHIA). Penelitian dilakukan pada
10 pelri kemudian petri dieramkan dalam inkubator
selama 24 jam pada subu 37°C.

Data diperoleh dari pengukuran diameter zone
hambatan yang berwarna bening disekitar sumuran,
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
jangka sorong, dibanty dengan mikroskop. Cara
pengukurannya yaitu dengan mengambil dua
garis yang saling tegak lurus melalui titik pusat
lubang sumuran. sedangkan garis yang netiga
diambil diantara kedua garis tersebul yailu dengan
membentuk sudut 45°. Pengukuran dilakukan 2
kali pada tempat yang berbeda. Pengukuran |
dilakukan menggunakan diameter daerah hambatan
(A-B) dikurangi dengan diameter fubang sumuran
{a-b) hasilnya dibagi dua, maka didapatkan daia
pengukuran I. Data pengukuran {! didapatkan dari
pengukuran diameter daerah hambatan yang tegak
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lurus dengan pengukuran | (C-D} dikurangi diameter
lubang sumuran (¢-d) kemudian hasilnya dibagi dua.
Data pengukuran Il didapatkan dari diameter daerah
hambatan pada sudui 45°(E-F) dikurangi dengan
diameter lubang sumuran {e-f) laiu hasiinya dibag
dua. Bata pengukuran |, Il dan Il diambil reratanya
sehingga diperoleh data zone hambatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang daya antimikroba pasla gigi
kandungan ekstrak daun teh 2% terhadap bakteri A.
actinomycetemcomitans dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan, Universi-
tas Gadjah Mada Yogyakarta. Hasil rerata dan stan-
dar deviasi zone hambatan {mm) ditampilkan pada
Gambar 1. Area 7ona hambatan tampak sebagai
area bening di sekitar sumuran, Area zona hambatan
semakin [uas seiring dengan peningkatan konsen-
trasi pasia gigi ekstrak teh (Gambar 2).

Reratadan standar deviasi 20na hambatan setelah
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Gambar 1. Rerata dan standar deviasi zone ham-
batan (mm) pasta Qigi kandungan ek-
strak daun teh segar 2% terhadap bak-
teri A. actinomycetermncomitans.

Gambar 2. Area bening di sekitar sumuran
menggambarkan zone  hambatan
pasta gigi kandungan ekstrak teh
2% terhadap A. actinomycetemcorni-
fans. Diameter zone hambatan yang
terbasar diperoleh pada konsentrasi
100%, sedangkan yang terkecil pada
konsentrasi 5%. Zona hambatan tidak
tampak pada konsentrasi 0,875%;
1.75% dan 2,5%.
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Pada Gambar 1 dan 2 dapat diketahui bahwa
pengenceran pasta gigi kandungan teh 2% pada
konsentrasi 0.875%; 1,75% dan 2,5% tidak memiliki
efek antimikroba terhadap baklteri terhadap A. actino-
mycetemcomitans, sedangkan efek antimikroba tam-
pak mulai konsentrasi 5%. Hasil ini dapat diartikan
apabila menggunakan pasta gigi kandungan ekstrak
teh yang telah bercampur dengan saliva sehingga
terjadi pengenceran pada pastanya, maka pasta gigi
kandungan ieh tersebut masih dapat berfungsi se-
bagai antimikrob2 terhadap A. actinomycetemcomi-
{ans.

Hasil penghitungan homogenitas variansi
dan normalitas data zone hambatan dipercleh hasil
p<0.5. hasi! ini menunjukkan data zona hambatan
tidak homogen sehingga dala dibuat secara propor-
sional, Hasil nilai proporsi diperoleh data di luar
rgntang 30-70%. maka data tersebul ditransformasi
menggunakan rumus archus sinus. Hasil ui homoge-
nitas dan normalitas data proporsi menunjukkan sig-
nifikansi p>0,5 yang mengindikasikan data homogen
sehingga dapat dilanjutkan dengan uji ANAVA "

Uji ANAVA dilakukan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi pasta gigi kandungan ekstrak
teh terhadap zone hambatan A. actinomycetemcomi-
tans dengan hasil p = 0,000, Hasil tersebut menuniuk-
kan perbedaan yang sangal bermakna semua kon-
sentrasi pasta gigi kandungan ekstrak teh terhadap
zone hambatan bakteri A. aclinomycetemcomitans
(p<0.01). Uji selanjutnya menggunakan LSD untuk
mengetahui kemaknaan masing-masing konsentrasi
pasta gigi kandungan teh. Hasil uji LSD zone ham.-
batan pasta gigi kandungan ekstrak teh dirangkum
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman hasil uji LSD zone hambatan
masing-masing konsentrasi pasta gigi
kandungan eksirak teh 2% terhadap A.

actinomycetemcomitans
Konsentrasi - Sig.
5% - 10% 0.000
5% - 100% 0.000
10% - 100% 0,000

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa
perbandingan efek pasta gigi kandungan ekstrak
teh pada masing-masing kensentrasi 5% dan 10%
maupun terhadap kontrol positif (konsentrasi 100%)
menunjukkan hasil yang sangat bermakna (p<0,01).
Hasil ini mengindikasikan perbedaan konsenirasi
berpengaruh terhadap perbedaan daya antimikroba
serta meningkatnya konsentrasi berefek terhadap
peningkatan daya antimikroba yang dihasilkan,

Daya antimikroba pasta gigi kandungan teh
kemungkinan karena kandungan polifenol (catechin),
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Calechin mempunyal kemarnpuan bakterisidal deng-
an cara mendenaturasi protein dari bakteri. Polifeno!
merupakan senyawa toksik yang mengganggu struk
tur tiga dimensi protein menjadi struktur acak tanpa
adanya kerusakan pada struktur kerangka kovalen,
sehingga derel asam amino prolein tetap utuh. Na-
mun aklivitas biologis bakteri rusak sehingga meng-
ganggu kelangsungan hidupnya. Catechin juga didu-
ga menghambat proses glikosilasi. Reaksi glikosilas
adalah penambahan gugus gula pada protein alau
lipid, catechin akan bekerja secara kompetilif dengan
anzim glikosiltransferase dalam mereduksi sakarida
sebagai bahan dasar glikosilasi, sehingga pemben-
lukan polisakarida ekstraseluler oleh bakieri ter-
hambat. Bakteri yang terhambat glikosilasinya axan
menghambat kemampuan sintesis musin. ™

Hasil penelitian ini mendukung hasil peneli-
tian sebelumnya yang menyatakan penggunaan teh
memiliki elek sinergis dengan antibiotik dalam meng-
hambat pertumbuhan mikreba. Zona hambatan
yang tidak terbentuk pada konsentrasi dibawah 5%
kemungkinan karena kandungan ektrak teh dalam
pasta qigi yang sangat kecil sehingga tidak efektf
dalam menghambat pertumbuhan bakteri A. Actino-
mycetemcomilans.

Disimpulkan darl penelitian ini bahwa daya
antimikroba pasta gigi kandungan teh 2% terhadap
bakteri A. actinomycetemcomitans oimulai pada
konsentrasi 5%. Peningkatan konsentrasi pasta gigi
kandungan teh seiring dengan meningkalnya daya
antimikroba yang yang dihasilkan.
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